
 

viii 
 

DAFTAR ISI 
Halaman  

HALAMAN JUDUL        i  

LEMBAR PENGESAHAN SKRIPSI     ii  

LEMBAR PERNYATAAN KERAHASIAAN DAN ANTI PLAGIAT iii  

RINGKASAN EKSEKUTIF       iv  

KATA PENGANTAR       v  

UCAPAN TERIMA KASIH       vi-vii 

DAFTAR ISI         viii- x 

DAFTAR GAMBAR        xi 

DAFTAR LAMPIRAN       xii 

BAB I PENDAHULUAN       1  

 A. Latar Belakang       1  

 B. Perumusan Masalah      6  

 C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian     6  

  1. Tujuan       6-7 

  2. Manfaat        7 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA       

A. Kajian Operasional Dan Konsepsional    8 

1. Sejarah Pedofilia       8-9 

2. Pengertian Umum Tentang Anak    9-10 

3. Pengertian Perlindungan Hukum     11 

4. Tinjauan Mengenai Perlindungan Terhadap Korban  

Pedofilia dari Sudut Pandang Hak Asasi Manusia  12-14 

5. Lembaga Perlindungan Anak    14-15 

a. Lembaga Perlindungan Anak di Indonesia   15-16 

b. Lembaga Perlindungan Anak di Thailand   16 

B. Kajian Yuridis        

1. Konvensi Hak Anak Tahun 1989     16-20 

2. Hak-Hak Anak       20 

a. Hak-Hak Anak Menurut Konvensi Hak Anak Tahun 

 1989        20-27 

b. Hak-Hak Anak menurut Undang-Undang  

Kesejahteraan di Indonesia     27-30 

c. Hak-Hak Anak menurut Undang-Undang  

Perlindungan Anak di Indonesia    30-35 

d. Hak-Hak Anak menurut Undang-Undang  

Perlindungan Anak di Thailand   35-36 

3. Perlindungan Hukum Terhadap Anak    36-38 

a. Perlindungan Hukum terhadap Anak menurut  

Undang-Undang Perlindungan Anak di Indonesia  38-44 

b. Perlindungan Hukum terhadap Anak menurut 

Undang-Undang Perlindungan Anak di Thailand  45-47 

Devita Sari, Perlindungan Hukum Terhadap Korban Pedofilia di Indonesia dan Thailand, 2015 
UIB Repository (c) 2015



 

ix 

 

 

4. Pengaturan Tentang Hukuman Pidana Yang Dijatuhkan  

Terhadap Pelaku Tindak Pidana Pedofilia  47-48 

a. Pengaturan Tentang Hukuman Pidana Yang  

Dijatuhkan Terhadap Pelaku Tindak Pidana  

Pedofilia di Indonesia     48-50 

b. Pengaturan Tentang Hukuman Pidana Yang  

Dijatuhkan Terhadap Pelaku Tindak Pidana  

Pedofilia di Thailand      50-51 

5. Tinjauan Mengenai Perlindungan Terhadap Korban  

Pedofilia dari Sudut Pandang Hak Asasi Manusia  

di Indonesia       51-53 

6. Tinjauan Mengenai Perlindungan Terhadap Korban  

Pedofilia dari Sudut Pandang Hak Asasi Manusia  

di Thailand       53 

7. Landasan Teori       54 

1. Teori Perlindungan Hukum Menurut Fitzgerald 54-55 

2. Teori Efektivitas Hukum Menurut  

Soerjono Soekanto      56-57 

BAB III. METODELOGI PENELITIAN      

 A. Jenis Penelitian       58-61 

 B. Jenis Data        62-63 

  C. Teknik Pengumpulan Data      64-65 

 D. Metode Analisis Data      65 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN     

A. Hasil Penelitian       66 

1. Kasus-kasus Pedofilia yang Pernah Terjadi di Indonesia  66-68 

2. Kasus-Kasus Pedofilia yang Pernah Terjadi di Thailand 68-71 

3. Budaya Pedofilia di Indonesia dan Thailand   71-72 

4. Akibat dari Kasus Pedofilia Terhadap Korban   72-73 

B. Pembahasan        

1. Perlindungan Hukum Terhadap Korban Pedofilia di  

Indonesia Dan Thailand Mengacu Pada Konvensi  

Internasional Hak-Hak Anak Tahun 1989    73-78 

2. Perlindungan Hukum Terhadap Anak di Indonesia dan  

Thailand        78-82 

3. Efektifitas Lembaga Perlindungan Anak Dalam  

Memberikan Perlindungan Hukum Terhadap Korban  

Pedofilia di Indonesia Dan Thailand    82-83 

1. Lembaga Perlindungan Anak di Indonesia  83-88 

2. Lembaga Perlindungan Anak di Thailand  88-91 

3. Persamaan dan Perbedaan Lembaga Perlindungan  

Anak di Indonesia dan Thailand     91-94 

Devita Sari, Perlindungan Hukum Terhadap Korban Pedofilia di Indonesia dan Thailand, 2015 
UIB Repository (c) 2015



 

x 
 

 

BAB V KESIMPULAN, KETERBATASAN DAN REKOMENDASI 

A. Kesimpulan       95-96  

B. Keterbatasan        96 

C. Rekomendasi        96-97 

 

DAFTAR PUSTAKA         98-101 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Devita Sari, Perlindungan Hukum Terhadap Korban Pedofilia di Indonesia dan Thailand, 2015 
UIB Repository (c) 2015




